BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan pembahasan pada bab-bab yang ada,
dibawah ini terdapat kesimpulan yang diperoleh peneliti dari keseluruhan
isi cerita:

Berdasarkan lima aspek pengklasifikasian nilai perjuangan yang
dikemukakan oleh joyomartono, seperti nilai rela berkorban, nilai
persatuan, nilai harga-menghargai, nilai kesabaran dan semangat pantang
menyerah serta nilai kerja sama. Maka didapatkan hasil nilai perjuangan
yang paling dominan pada novel Buya Hamka karya A. Fuadi tersebut.
Aspek bahasan paling dominan yang terkandung dalam novel tersebut
adalah nilai kesabaran dan semangat pantang menyerah.

1. Nilai rela berkorban

Pada aspek nilai rela berkoban ditemukan 3 aspek penting di
dalamnya, yaitu nilai rela berkorban terhadap keluarga, nilai rela
berkorban dalam menyuarakan kebenaran, dan nilai rela berkorban
dalam menuntut ilmu dan menggapai cita-cita. Pada sub bahasan nilai
rela berkorban terhadap keluarga, ditemukan bentuk upaya perjuangan
dan pengorbanan yang dilakukan Hamka dalam menafkahi keluarganya
serta kerelaan untuk berkorban jauh terpisah dari keluarga dan istri

karena kesibukannya membina umat.
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Pada sub bahasan kedua yaitu nilai rela berkorban dalam menyuarakan
kebenaran, hasil yang ditemukan adalah penggambaran upaya Hamka
melakukan pengorbanan untuk kemerdekaan rakyat dan kesejahteraan
umat. Bentuk pengorbanan tersebut seperti dengan dimasukannya Buya
Hamka kedalam penjara untuk disiksa, dikucilkan dari masyarakat,
hingga diasingkan karena dituduh telah bersekutu dengan penjajah, serta
pengorbanan melakukan syiar Islam ke daerah-daerah terpencil.

Sedangkan pada sub bahasan ketiga yaitu nilai rela berkorban dalam
menuntut ilmu dan menggapai cita-cita. Berisi tentang bentuk upaya
Hamka dalam menuntut ilmu dan menambah pengalaman dengan pergi
ke berbagai daerah. Seperti upaya ke Mekkah untuk belajar dan berguru
meski dalam keadaan berkekurangan, hingga berinisiatif berpuasa untuk
menghemat makanan dan lain sebagainya. Maka dari itu, dari ketiga
bahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek yang paling dominan
pada nilai rela berkorban adalah aspek rela berkorban dalam
menyuarakan kebenaran pada novel Buya Hamka karya A. Fuadi.

2. Nilai persatuan
Sedangkan, pada aspek nilai persatuan, ditemukan 17 pesan yang
termasuk ke dalam nilai-nilai tersebut. Terdapat dua pembahasan
pokok, diantaranya pertama, nilai persatuan terhadap upaya
menyatukan masyarakat dalam perjuangan, dan yang kedua yaitu nilai
persatuan dalam upaya menyatukan perbedaan suku, ras dan agama.

Nilai persatuan dalam upaya menyatukan masyarakat dalam perjuangan
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pada novel, banyak memfokuskan pada upaya Hamka dalam
menyatukan masyarakat untuk terus berjuang. Sedangkan, pada aspek
kedua pada nilai persatuan yaitu nilai persatuan dalam upaya
menyatukan perbedaan suku, ras dan agama. Lebih banyak menjelaskan
upaya Hamka dalam menjaga toleransi dan menjunjung persatuan
dengan menjunjung toleransi, seperti dengan mengirimkan makanan ke
rumah tetangga yang beragama Kristen ketika merayakan natal dan lain
sebagainya. Maka dari itu, dari kedua bahasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa bahasan yang paling dominan pada aspek nilai
persatuan adalah nilai persatuan dalam upaya Hamka menyatukan
masyarakat dalam perjuangan.

. Nilai Harga-menghargai

Pada aspek ketiga yaitu nilai harga-menghargai, terdapat 16 pesan
yang termasuk ke dalam nilai tersebut. Dari data yang didapatkan dapat
disimpulkan bahwa terdapat dua bahasan besar mengenai nilai harga-
menghargai. Pertama, nilai harga menghargai terhadap orang sekitar
dan yang kedua, nilai harga-menghargai dalam menyikapi perbedaan
pandangan.

Nilai harga menghargai terhadap orang sekitar yang ada pada
novel Buya Hamka, cenderung mengkisahkan upaya prilaku
menghargai seorang Hamka kepada kakak iparnya, dengan mematuhi
perintahnya untuk pulang ke kampung halaman, meskipun Hamka agak

keberatan karena masih ingin tinggal di Jawa untuk menuntut ilmu, tapi
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karena menghargai sosok kakak iparnya, Hamka menuruti perintahnya
untuk kembali pulang ke kampung halaman membantu ayahnya
membina umat di sana. Sedangkan, dalam nilai harga-menghargai
dalam menyikapi perbedaan pandangan, dapat dilihat dari cara Hamka
dalam menghargai perbedaan pendapat di forum, dengan menghimbau
setiap orang untuk mau mendengarkan dan menghargai setiap pendapat
yang masuk. Maka dari kedua aspek bahasan tersebut, bahasan yang
paling dominan pada aspek nilai harga-menghargai adalah tentang nilai
harga-menghargai yang dilakukan Hamka dalam menyikapi perbedaan
pandangan.
. Nilai kesabaran dan semangat pantang menyerah

Pada aspek keempat yaitu nilai kesabaran dan semangat pantang
menyerah yang merupakan aspek paling dominan pada novel Buya
Hamka karya A. Fuadi, terdapat 46 data atau pesan yang termasuk pada
nilai tersebut. Jika di klasifikasikan dari data yang didapatkan, terdapat
tiga bahasan besar seputar nilai tersebut. Pertama, nilai kesabaran dan
semangat pantang menyerah dalam menuntut ilmu. Kedua, nilai
kesabaran dan semangat pantang menyerah dalam membina umat dan
menggapai kemerdekaan. Serta yang ketiga, adalah nilai kesabaran dan
semangat pantang menyerah dalam kehidupan dan keluarga. Hal ini
dapat dilihat dari kesabaran dan pantang menyerahnya Hamka dan
keluarga hidup dengan kesederhanaan. Maka dari itu, dapat disimpulkan

dari tiga bahasan yang ada, nilai yang paling dominan pada aspek
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kesabaran dan semangat pantang menyerah adalah nilai kesabaran dan
semangat pantang menyerah yang dilakukan Hamka dalam membina
umat dan menggapai kemerdekaan.
. Nilai kerja sama

Nilai kerja sama, terdapat 12 pesan yang termasuk kedalam nilai
kerja sama dalam perjuangan. Pada aspek ini berdasarkan data yang
didapatkan ada dua jenis kerja sama yang dapat ditemukan. Pertama,
kerja sama dalam memperjuangkan kemerdekaan dan yang kedua,
upaya kerja sama dalam mensyiarkan Islam. Pada aspek kerja sama
dalam memperjuangkan kemerdekaan, dapat dilihat dari upaya yang
dilakukan Hamka dan kawan-kawannya dalam mensiasati strategi
mengusir penjajah. Sedangkan, kerja sama dalam syiar Islam dapat
dilihat dari upaya Hamka dan kawan-kawan dalam merencanakan
pembangunan mesjid yang memiliki banyak ruangan guna tempat
berbagai kegiatan. Maka dari itu, bahasan yang paling dominan pada
aspek nilai kerja sama adalah tentang kerja sama yang dilakukan Hamka
dalam membina umat dan menggapai kemerdekaan.

Di dalam novel Buya Hamka karya A. Fuadi ini penulis ingin
mengubah sikap pembaca untuk lebih memaknai perjuangan itu sendiri
dan guna memperkuat serta memotivasi pembaca untuk dapat
meningkatkan spirit perjuangan dalam berjuang terutama dalam

mensyiarkan Islam sebagaimana kisah Hamka tersebut.
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B. Saran
Novel hingga saat ini masih banyak digemari oleh kalangan
milenial. Oleh karena itu, para penulis harus lebih memperbanyak karya
tulisan fiksi yang mengandung unsur dakwah. Tidak hanya mengenai
percintaan, namun novel di kemas seindah mungkin dengan

mencampurkan unsur-unsur dakwah.
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